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ABSTRAK 

Egi Safitri : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Problem Based Learning Pada Topik Program Linear 

untuk Kelas XI SMA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada topik program linear yang valid dan praktis dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap analisis pendahuluan 

(Preliminary research), tahap pengembangan atau pembuatan prototype 

(Development or prototyping phases), dan tahap penilaian (Assessment phase). 

Pada tahap analisis pendahuluan dilakukan analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum, analisis konsep, dan analisis peserta didik sehingga diperoleh 

karakteristik sementara dari LKPD yang dikembangkan. Pada tahap analisis 

pengembangan dilakukan pembuatan prototype LKPD berbasis Problem Based 

Learning pada materi program linear. Setelah itu, dilakukan evaluasi formatif 

terhadap prototype LKPD  yang berguna untuk meningkatkan dan memperbaiki 

prototype yang dikembangkan yang terdiri atas evaluasi sendiri, validasi oleh 

tinjauan ahli, evaluasi perorangan, dan evaluasi kelompok kecil untuk mengetahui 

kevalidan dan kepraktisan dari LKPD. 

Hasil analisis data validitas LKPD berbasis Problem Based Learning telah 

memenuhi kriteria sangat valid dengan rata-rata 86,3% dan mempunyai tingkat 

praktikalitas 88,2% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning pada topik 

Program Linear untuk kelas XI SMA yang telah dihasilkan dapat dinyatakan valid 

dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan cabang ilmu yang sangat bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. Matematika merupakan ilmu dasar yang terus-menerus mengalami 

perkembangan baik dari segi teori maupun penerapannya yang sangat luas dan 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mempelajari matematika 

seseorang dibiasakan untuk berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan 

mempunyai kemampuan bekerja sama. Oleh karena itu, matematika menjadi sangat 

penting untuk dipelajari dan perlu upaya optimal agar pembelajarannya dapat 

terlaksana dengan baik.   

Pada kenyataannya, matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang 

paling sulit bagi perserta didik. Peserta didik cenderung menganggap matematika 

sebagai pelajaran yang membosankan dan menakutkan karena penuh dengan angka 

dan rumus. Hal ini sejalan dengan pendapat Utami (2011) mengungkapkan bahwa 

peserta didik belum menyadari  pentingnya penguasaan matematika, sehingga 

kurangnya apresiasi terhadap matematika dan dalam mengikuti pembelajarannya.  

Jika menelaah materi pelajaran matematika kelas XI pada Kurikulum 2013, 

terdapat salah satu pokok bahasan yaitu materi program linear. Program linear 

mempunyai peran penting dalam matematika dan banyak digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Program linear termasuk salah satu materi yang cukup sulit 

untuk dipahami oleh peserta didik, hal ini dikarenakan banyaknya materi prasyarat 
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yang harus dikuasai seperti materi persamaan dan pertidaksamaan linear, 

pemodelan matematika, dan grafik pertidaksamaan linear (Tanzimah, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Kecamatan 2x11 

Kayutanam pada tanggal 10 Agustus sampai dengan tanggal 20 November 2020, 

berdasarkan pengalaman guru dalam mengajarkan materi program linear di kelas, 

bahan ajar yang digunakan berupa buku sumber dari pustaka dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dari penerbit. Materi yang disajikan pada buku sumber 

tersebut sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai atau sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 2013. Namun masih bersifat terbatas untuk semua 

peserta didik. Untuk mengatasi hal tersebut, Guru juga menggunakan LKPD. LKPD 

yang tersedia berisi konsep-konsep dasar, contoh soal dan soal-soal latihan. LKPD 

ini belum mendukung peserta didik dalam mengkontruksi konsep sendiri. Berikut 

contoh bagian LKPD yang digunakan Guru pada materi program linear. 

 

Gambar 1. Contoh LKPD yang digunakan Guru 
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Dilihat dari gambar 1. Penggunaan LKPD sebagai pendamping dalam 

pembelajaran matematika di sekolah kurang memenuhi kebutuhan peserta didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Pada gambar 1 terlihat LKPD 

yang digunakan oleh sekolah, pada umumnya belum memberikan langkah-langkah 

yang dapat membimbing peserta didik untuk memahami konsep materi secara 

mandiri. LKPD yang ada ini juga belum memfasilitasi peserta didik untuk terlihat 

aktif dalam proses pembelajaran, tetapi hanya berupa pemberian konsep dalam 

menentukan nilai optimum dari fungsi objektif tanpa melibatkan peserta didik 

untuk mengkontruksikan pengetahuannya sendiri melalui kegiatan yang dilakukan, 

sehingga peserta didik tidak dapat mengembangkan wawasan dan pemikirannya 

untuk memahami konsep yang dipelajarinya 

 

 

Gambar 2. Soal Latihan Pada Lembar Kerja Peserta Didik 
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Setelah menyajikan materi, terdapat contoh soal terkait materi tersebut 

disertai dengan penyelesainnya. Kemudian, peserta didik diberikan soal-soal 

latihan seperti pada gambar 2. Pada gambar 2, dapat dilihat bahwa dengan 

menyajikan latihan, peserta didik dapat melatih pemahamannya terhadap konsep-

konsep yang dipelajari. Akan tetapi, LKPD tersebut masih sedikit menyajikan 

masalah kontekstual. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang 

dihadapi adalah bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik belum optimal, 

kesulitan peserta didik dalam memahami bahan ajar, dan proses pembelajaran yang 

belum melibatkan peserta didik dalam menemukan konsep atau prinsip yang 

dipelajari. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman peserta didik 

terhadap materi program linear. Peserta didik belum mampu memahami materi 

program linear dengan baik. 

Guru juga mengatakan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi 

program linear khususnya menentukan nilai optimum dengan menggunakan 

metode garis selidik masih kurang. Selain itu, peserta didik kurang teliti saat 

menggeser garis selidik sehingga sering keliru dengan hasil yang diperoleh. Oleh 

karena itu, hasil belajar peserta didik juga rendah yang terbukti dari nilai hasil 

penilaian harian (PH) peserta didik pada materi program linear yang masih dibawah 

Ketuntasan Belajar Minimum (KBM) yaitu 75.  

Nilai PH peserta didik pada materi program linear dapat dilihat pada tabel 1, 

di bawah ini. 
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Tabel 1. Nilai Harian Materi Program Linear Peserta Didik Kelas XI SMA 

Negeri 1 Kayutanam Tahun Pelajaran 2020/2021 

No Kelas Rata-Rata % Ketuntasan 

< 75 ≥ 75 

1 XI MIPA 1 70,87 36,37 63,63 

2 XI MIPA 2 76,64 42,86 57,14 

3 XI MIPA 3 68,23 52,95 47,05 

 

Guru sebagai fasilitator diharapkan memfasilitasi peserta didik untuk 

mencapai kompetensi dan karakter yang diharapkan. Guru diharapkan memberikan 

pelayanan untuk memudahkan peserta didik dalam pembelajaran (Sanjaya, 2010). 

Pada tahap pelaksanaan guru hendaknya mampu memfasilitasi peserta didik dengan 

bahan ajar berupa LKPD yang dapat membantu mereka untuk mengembangkan 

kemampuannya. 

Permasalahan kurang optimalnya bahan ajar yang digunakan peserta didik ini 

perlu dicarikan solusi. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

mengembangkan bahan ajar berupa LKPD. LKPD adalah panduan bagi peserta 

didik untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan suatu permasalahan.  

LKPD memuat kegiatan yang harus dilakukan peserta didik untuk mencapai 

indikator pencapaian hasil belajar. (Trianto, 2012;111). Namun LKPD yang 

digunakan belum bisa memotivasi mereka mengembangkan sendiri ide dan 

pengalaman yang dimilikinya. Akibatnya, pembelajaran matematika yang 

dilakukan tidak bermakna dan tidak berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. Oleh karena itu, diperlukan suatu pengembangan LKPD yang dapat 

mendukung peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dan sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013. 
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Penyajian permasalahan akan lebih sistematis jika dibuat dalam bentuk 

lembaran kerja peserta didik (Prisiska, Hapizah, & Yusuf, 2017). LKPD merupakan 

salah satu sumber belajar yang dapat membantu peserta didik dan guru dalam proses 

pembelajaran. LKPD termasuk dalam media cetak yang berupa buku dan berisi 

materi visual yang dikembangkan berdasarkan hasil pengembangan teknologi.  

Keberadaan LKPD menjadi pengaruh besar karena dapat membantu peserta didik 

belajar secara terarah. Lebih lanjut, Arsyad memaparkan bahwa penggunaan LKPD 

dapat memberikan manfaat dalam proses belajar-mengajar yaitu (1) penyajian 

informasi yang jelas dalam LKPD akan memperlancar dan meningkatkan hasil 

belajar, (2) dengan LKPD, peserta didik akan dapat belajar sendiri sesuai 

kemampuannya sehingga akan membuat peserta didik termotivasi dalam belajar, 

(3) penggunaan LKPD dapat membuat peserta didik  mempunyai pengalaman yang 

sama mengenai suatu peristiwa, sehingga akan memungkinkan terjadinya interaksi 

langsung dengan lingkungan sekitar, (4) dengan LKPD diharapkan dapat mengatasi 

keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 

Selama ini LKPD matematika materi program linear masih menyajikan 

materi yang padat, sehingga peserta didik kurang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikirnya (Fannie & Rohati, 2014). Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Pradipta & Hernawati, 2015), bahwa LKPD seharusnya dapat 

mendukung dan mendorong peserta didik agar mampu berpikir, menganalisis, dan 

menyusun sendiri hasil dari kegiatannya. Oleh karena itu, perlu disusun dan 

dikembangkan LKPD yang mampu mengarahkan peserta didik menggunakan 

penalarannya dalam menyelesaikan masalah. 
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Proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien bila didukung dengan bahan 

ajar atau alat bantu yang menunjang (Andarwati dan Hernawati, 2013). Dalam 

melaksanakan fungsinya sebagai Guru, Guru dapat menerapkan salah satu model 

pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikirnya dalam mengatasi masalah adalah Problem Based Learning 

(PBL). Salah satu langkah model ini yaitu menyajikan masalah, sehingga dapat 

memicu peserta didik untuk belajar dan membantu menggiring peserta didik 

bernalar dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Model ini juga mendorong 

motivasi dan rasa ingin tahu peserta didik. 

PBL adalah suatu model pembelajaran yang menjadikan masalah nyata 

sebagai titik awal pembelajaran, dimana peserta didik memecahkan masalah-

masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah untuk menyusun pengetahuan mereka 

sendiri, mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi, mengembangkan 

kemandirian dan percaya diri. 

Pemilihan model PBL dalam pengembangan LKPD ini dikarenakan menurut 

Ibrahim (dalam Trianto, 2007:70), model PBL dapat membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis, pemecahan masalah, dan ketrampilan 

intelektual. Sedangkan menurut Aris Shoimin (2014:132), PBL merupakan model 

pembelajaran yang menuntut aktivitas mental peserta didik untuk memahami suatu 

konsep melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran. Model 

PBL dapat mendorong peserta didik lebih aktif dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan dan membangun pengetahuannya sendiri. Model PBL merupakan 
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pembelajaran yang dihadapkan pada suatu masalah nyata yang harus ditemukan 

pemecahan masalahnya.  

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitiam yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based 

Learning Pada Topik Program Linear Untuk Peserta Didik Kelas XI SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, masalah yang muncul dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Materi program linear belum dapat dipahami peserta didik dengan baik. 

2. LKPD yang digunakan masih sulit dipahami oleh peserta didik. 

3. LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran masih kurang mampu 

memfasilitasi peserta didik dalam menemukan suatu konsep guna 

mengkontruksi pengetahuannya tentang program linear. 

C. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada “ Pengembangan Lembar Kerja 

Peseta Didik Berbasis Problem Based Learning pada Materi Program Linear”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu bagaimana karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based 

Learning pada Materi Program Linear yang valid dan praktis? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang, tujuan penelitian ini yaitu 

menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning pada 

materi Program Linear yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Peneliti, memperoleh bekal pengetahuan, wawasan, dan pengalaman sebagai 

calon guru professional dalam mengembangkan bahan ajar. 

2. Peserta Didik, mendapatkan LKPD yang membantu mereka untuk belajar secara 

bermakna serta membangun  pengetahuan sendiri untuk  meningkatkan 

pemahaman tentang materi 

3. Guru matematika, memperoleh alternatif bahan ajar dalam menciptakan 

pembelajaran matematika yang lebih menarik dan inovatif. 

G. Spesifikasi Produk 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk berupa LKPD  berbasis 

Problem Based Learning untuk peserta didik kelas XI SMA. Produk yang 

dihasilkan adalah LKPD berbasis PBL yang valid dan praktis. Adapun  spesifikasi 

dari LKPD berbasis PBL tersebut sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar cetak berupa LKPD berbasis 

Problem Based Learning yang mana LKPD tersebut mengkonstruksi 

kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah matematika yang dikaitkan 

dengan dunia nyata. 
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dirancang sesuai dengan tahapan-tahapan 

Problem Based Learning, tahapan ini mempermudah peserta didik pada proses 

pembelajaran karena apa yang harus dilakukannya pada saat belajar sudah 

terstruktur pada LKPD. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disajikan dengan memuat permasalahan 

dalam kehiduapan sehari-hari yang dekat dengan lingkungan peserta didik. 

4. Latihan soal pada LKPD memuat soal-soal dengan tingkat kognitif yang 

berbeda-beda guna melatih pemahaman peserta didik terhadap konsep yang  

dipelajari. 

5. LKPD memuat komponen refleksi pada setiap akhir pembelajaran sebagai 

umpan balik terhadap seberapa besar penguasaan peserta didik terhadap materi. 

6. Bahasa yang digunakan pada lembar kerja peserta didik berbasis PBL pada 

materi Program Linear adalah bahasa Indonesia yang mudah dipahami oleh 

peserta didik.. 

H. Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian Pengembangan adalah suatu penelitian yang menyelesaikan masalah 

dengan menghasilkan suatu produk sebagai suatu solusi terhadap masalah yang 

ada, dalam hal ini produk yang dihasilkan adalah perangkat pembelajaran berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berupa petunjuk, 

langkah, maupun aktivitas yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu tugas.  
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3. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

mempunyai cirri adanya permasalahan nyata sehingga peserta didik belajar 

berpikir kritis dan terampil dalam memecahkan masalah serta memperoleh 

pengetahuan. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning 

merupakan Lembar Kerja Peserta Didik yang mendukung terlaksananya 

langkah-langkah model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran. 

5. Validitas merupakan ketepatan, kebenaran atau keabsahan lembar kerja peserta 

didik untuk digunakan dalam pembelajaran. 

6. Praktikalitas merupakan kemudahan penggunaan, waktu yang dibutuhkan dan 

kebermanfaatan lembar kerja peserta didik bagi peserta didik dan Guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang akan dilaksanakan, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dilihat dari aspek penyajian, kelayakan isi, kebahasaan, dan aspek kegrafikan. 

LKPD berbasis model Problem Based Learning pada materi Program Linear 

yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil validasi dengan tiga orang validator dengan presentasi valid yaitu 86,3%. 

Oleh karena itu, LKPD sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Praktikalitas LKPD berbasis model Problem Based Learning pada materi 

Program Linear yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat praktis. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil angket praktikalitas peserta didik dengan presentase 

kepraktisan yaitu 88,2%. Oleh karena itu, LKPD yang dikembangkan sudah 

praktis ditinjau dari aspek kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, 

kemenarikan tampilan, dan kemanfaatan LKPD. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disarankan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD berbasis PBL untuk materi Program Linear matematika 

kelas XI SMA/MA semester ganjil yang telah valid dan praktis dapat digunakan 

pada pembelajaran matematika disekolah. 
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2. Diharapkan adanya uji coba lanjutan tahapan field test untuk melihat efektifitas 

yang lebih luas terhadap LKPD  yang telah dikembangkan. 

3. LKPD berbasis model PBL di dalam penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas 

pada materi Program Linear. Oleh sebab itu, diharapkan adanya penelitian 

pengembangan LKPD berbasis model PBL untuk materi matematika lainnya agar 

dapat membuat peserta didik lebih aktif selama proses belajar mengajar. 

4. Diharapkan dapat mengembangkan lebih lanjut LKPD dengan inovasi dan kreasi 

baru dengan harapan dapat membantu proses dan hasil belajar matematika yang 

semakin baik. 
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